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A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan sarana yang berfungsi untukingleatkan
kualitas manusia baik aspek kemampuan maupun lesjisib. Pendidikan
sebagai interaksi antara pendidik dengan pesedii dalam upaya membantu
peserta didik dalam menguasai tujuan pendidikajuah pendidikan tersebut
sesuai UUD 1945 tentang pendidikan dituangkan d&Jacang-Undang No. 20,
Tahun 2003. Pasal 3 menyebutkariPendidikan nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak seréalapan bangsa
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kemdagreysa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadiugsia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlalajséhat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang aleatis serta bertanggung
jawab". Interaksi pendidikan tersebut dapat bedang dalam lingkungan
keluarga, sekolah ataupun masyarakat.

Salah satu aspek penting dalam rangka meningkatken pendidikan
adalah proses pembelajaran di sekolah. Pembelameanpakan suatu proses

kegiatan yang dilakukan oleh guru dan siswa gunacapai kompetensi dasar



yang telah ditetapkan dan hasil belajar yang maksifroses pembelajaran
bukanlah semata-mata memberikan bahan pengetakbanysk mugkin, akan
tetapi menanamkan cara-cara untuk memperoleh daggueakan pengetahuan.
Oleh karena itu, diharapkan siswa nantinya dapatnemekan serta
menyelesaikan permasalahan-permasalahan yang itelgadjan pengetahuan
yang dimilikinya.

Matematika merupakan salah satu mata pelajaramngeyeang diajarkan
disetiap jenjang pendidikan dasar dan menengah.uMerFehr, “Matematika
yakni sebagai ratu sekaligus pelayan ilmu. Dis#taly sebagai ratu matematika
merupakan bentuk tertinggi dari logika. Dipihaknlasebagai pelayan yang bukan
saja memberikan sistem pengorganisasian ilmu yamgifat logis namun juga
pertanyaan-pertanyaan dalam bentuk model matem#8kautra, 2011: 4).

Matematika adalah mata pelajaran yang sangat ba&ragi kehidupan
sehari-hari. Para pedagang, tukang las, tukangub@amgbahkan tukang parkir
membutuhkan matematika dalam menghitung uang racelamg mereka
dapatkan. Matematika merupakan “kendaraan” utamtakumengembangkan
kemampuan berpikir logis dan ketrampilan kognitihg lebih tinggi pada anak-
anak. Matematika juga memainkan peran pentingjdirdah bidang ilmiah lain
seperti fisika, kimia, statistika dan teknik (Ddrdan David, 2008:333).

Matematika memang sering digambarkan sebagai patajgang sulit,

membosankan, bahkan menakutkan, karena anggapsebuermaka siswa



semakin tidak menyukai pelajaran matematika. Haldiapat berimbas pada
pemahaman materi matematika dan kemudian pada. Waeslulitan maupun
kegagalan yang dialami siswa tidak hanya bersumbda kemampuan siswa
yang kurang, tetapi ada faktor lain yang turut nmémean keberhasilan siswa
dalam belajar matematika. Faktor-faktor tersebypatleberasal dari luar diri
siswa, antara lain lingkungan keluarga, pergaulaknik belajar serta strategi
pembelajaran yang diterapkan guru dalam kegiatkjaoenengajar.

Akar penyebab permasalahan, peneliti mensinyalisitm@ominannya
pembelajaran konvensional pada kegiatan pembeafajarBembelajaran
konvensional merupakan pembelajaran yang mengadaikramah dan alat
bantu utama yaitu papan tulis, sehingga prosegabat@engajar terfokus pada
keaktifan guru dan siswa cenderung pasif. Padamadern seperti ini, siswa
dituntut untuk mandiri, kreatif dan aktif sehinggamahaman terhadap materi
matematika bisa optimal. Oleh karena itu perlu olikangkan berbagai cara
untuk mengajarkan matematika, guru diharapkan maggkemampuan untuk
menciptakan model pembelajaran yang aktif, kreak#fn menyenangkan agar
proses belajar tidak membosankan, sehingga sisywat daenerima pelajaran
dengan baik.

Strategi pembelajaran yang mampu mengantisipasieniaian
pembelajaran konvensional adalah Pembelajaran Kstoi (CTL) dan Tutor
Sebaya .Menurut Sanjaya “Pembelajaran Kontekstiaal @ontextual Teaching

and Learning merupakan konsep yang membantu gunganikan antara materi



yang diajarkan dengan situasi dunia nyata dan mieng@eserta didik membuat
hubungan pengetahuan yang dimilikinya dengan ppaargya dikehidupan”

(Supriyono, 2009:79). Pembelajaran konstektual meéniNurhadi (2003:5)

adalah konsep belajar yang yang mendorong gurikungnghubungkan antara
materi yang diajarkan dalam situasi dunia nyataaiDalam konteks ini siswa
perlu mengerti makna belajar, manfaatnya dan bagsmmencapainya.

Berdasarkan pendapat ahli di atas bahwa anak-akak anudah
memahami konsep yang rumit dan abstrak jika disdgagan contoh konkret
atau nyata, sesuai dengan situasi dan kondisi gduaglapi, serta mempraktekkan
sendiri upaya penemuan konsep melalui perlakudmadep kenyataan fisik,
melalui penanganan benda nyata. Berdasarkan halaka tugas guru bukanlah
memberikan pengetahuan, melainkan menyiapkan siyaag memotivasi anak
untuk bertanya, mengamati, mengadakan eksperiraga, menemukan fakta dan
konsep sendiri.

Pembelajaran yang kedua adalah pembelajaran démgarsebaya. Tutor
sebaya yang dimaksud disini adalah pemberian barigkjar yang dilakukan
oleh siswa seangkatan yang ditunjuk oleh guru. Tesedaya ini biasanya dipilih
oleh guru atas dasar berbagai pertimbangan sejmsi@ yang memiliki prestasi
akademik yang baik dan hubungan sosial yang mem&iaiyak penelitian
menunjukkan bahwa pembelajaran dengan rekan sekaygata lebih efektif

daripada pengajaran oleh guru (Lie, 2004:12 ).



Dengan model pembelajaran ini siswa dilatih bagaanmengutarakan
pendapat dan siswa juga belajar menghargai pendapay lain dengan tetap
mengacu pada materi atau tujuan pembelajaran. &l bahwa dalam
kenyataannya, anak yang belajar dari anak-anakykimg memiliki status dan
umur yang sama, kematangan yang tidak jauh berbedka dia tidak akan
merasa begitu terpaksa untuk menerima ide dan Sikap tutornya. Sebab
tutornya adalah teman sebayanya yang tidak lelpgkdzina dan berpengalaman
dari dirinya. Anak relatif bebas bersikap dan bdarpanak relatif bebas memilih
perilaku yang dapat diterima atau tidak oleh tensabayanya. Anak bebas
mencari hubungan yang bersifat pribadi dan bebés rpenguji dirinya dengan
teman-teman lain. Dengan perasaan ‘bebas’ yandikiintu maka diharapkan
anak dapat lebih aktif dalam berkomunikasi, sehangapat mempermudah
mereka dalam memahami materi yang sedang diajaokaim guru. Dengan
demikian penggunaan model pembelajaran tutor sehiayaselain dapat
meningkatkan kecakapan siswa dalam berkomunikgsi glapat memberi solusi
kepada siswa dalam memahami materi pelajaran gghingeningkatkan hasil

belajarnya.

. ldentifikasi Masalah
Pelaksanaan proses pembelajaran matematika masyakbanengalami

permasalahan yang dihadapi. Permasalahan yangagindidntaranya:



a. Proses pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang raagdenonoton dan
membosankan karena tidak ada variasi dalam perabstaj

b. Adanya anggapan bahwa matematika merupakan mgtari yang sulit
dipahami.

c. Siswa kurang mampu memahami konsep matematika &amestematika
abstrak.

d. Siswa kurang berani menyatakan ide dan permasalal@am suatu

pembelajaran.

. Pembatasan Masalah

1. Penggunaan strategi pembelajaran kontekstual dansebayaebagai upaya
untuk meningkatkan hasil belajar matematika.

2. Penelitian ini dilakukan terhadap siswa SMP N 1 HNTkelas Il semester

genap materi bangun ruang sisi datar.

. Rumusan Masalah
Bagaimanakah perbedaan hasil belajar matematikgademenggunakan
strategi pembelajaran kontekstual dan tutor sepaga siswa SMP N 1 JATEN

kelas Il semester genap materi bangun ruang dsita



E. Tujuan
Penelitian ini secara umum bertujuan untuk mengetprbedaan hasil
belajar matematika antara strategi pembelajarateketual dan tutor sebaya pada
siswa SMP N 1 JATEN kelas Il semester genap talamara2011/2012 materi

bangun ruang sisi datar.

F. Manfaat
1. Manfaat Teoritis
Secara umum hasil penelitian ini dapat memberikanfaat sebagai
pengembangan ilmu dan sebagai sarana dalam memunartgk ilmiah serta
memperoleh pengalaman dalam penelitian.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi guru, memberikan masukan terhadap pembelajaratekstual dan
tutor sebaya dapat mengembangkan pemahaman masalah
b. Bagi siswa, menumbuhkembangkan keaktifan dan ledaara dalam
proses pembelajaran seperti bertanya, menyampgiendapat, dan
belajar bersama.
c. Bagi sekolah, diharapkan mampu memberikan perbaikmoses
pembelajaran sehingga mampu meningkatkan kualitasil Helajar

matematika.



d. Bagi peneliti, membuka wawasan dan menambah pengaladalam
proses pembelajaran yang menerapkan strategi pajaael kontekstual
dan Tutor sebaya.

e. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan penelitian @apat dijadikan

referensi untuk pengembangan strategi pembelajairamya.



